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AGGOT BSF (Hermetia illucens) TERHADAP BOBOT BADAN
PERTAMA BERTELUR, UMUR PERTAMA BERTELUR,
DAN BOBOT TELUR PERTAMA PUYUH PETELUR

PI?%&BARUH SUBSTITUSI RANSUM KOMERSIAL DENGAN TEPUNG

Bahauddyin (11780113699)
Di bawah bimbingan Sadarman dan Evi Irawati

INTISARI

N1jw ejdio ye

“penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh substitusi ransum
komérsial dengan tepung maggot BSF terhadap bobot badan pertama bertelur,
umut’ pertama bertelur, dan bobot telur pertama. Bahan yang digunakan dalam
penetitian ini adalah 100 ekor puyuh petelur umur 20 hari. Bobot badan awal
puygh petelur berkisar 52,9+8,26 glekor. Puyuh petelur dibagi secara acak
berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan.
Tiagstiap perlakuan terdiri atas 5 ekor puyuh. Perlakuan yang diberikan yaitu PO
(0%=tepung maggot BSF sebagai kontrol), P1 (1,50% tepung maggot BSF dan
98,5% pakan komersial), P2 (2% tepung maggot BSF dan 98% pakan komersial),
P3 (2,50% tepung maggot BSF dan 97,5% pakan komersial). Parameter yang
diukur adalah bobot badan pertama bertelur (g/ekor), umur pertama bertelur
(hari), dan bobot telur pertama (g/butir). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian tepung maggot BSF hingga kadar 2,50% dalam ransum komersial
tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap bobot badan pertama bertelur, umur
pertama bertelur, dan bobot telur pertama. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
pemberian tepung maggot BSF sampai level 2,50% tidak dapat memperbaiki
bobot badan pertama bertelur, umur pertama bertelur, dan bobot telur pertama
puyuh petelur.

9p]
Kata'kunci: Puyuh, tepung maggot BSF, bobot badan pertama bertelur, umur
o pertama bertelur, dan bobot telur pertama

nery wisey] JrreAg uejng jo A}JISIdATU) dTWER]S] d



‘nery eysng NiN uizi eduey undede ynjuaq wejep Iul sijn} eAley yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|iq ‘g

NV VISNS NIN
o0}

‘nery eysng NiN Jefem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad 'q

"yejesew njens uenelun neje iUy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uediynbuad ‘e

It

b )

Sl

)

:Jaquins ueyjngakusw uep ueywnjuesusw edue) jul sin) eAJey yninjes neje ueibeqes diynbusw Buele|iq |

pun-Buepun 1Bunpuijig e3di yeH

)
3
«

EEFECT OF COMMERCIAL FEED SUBSTITUTION WITH MAGGOT
F FLOUR (Hermetia illucens) ON THE BODYWEIGHT OF FIRST
EGG-LAYING, THE AGE OF FIRST EGG-LAYING, AND

THE FIRST EGG WEIGHT OF LAYING QUAIL

Supervised by Sadarman and Evi Irawati

QO

=

(@]

= Bahauddyin (11780113699)

QO

=

= ABSTRACT

=

SThis study aims to determine the effect of commercial feed substitution with
maggot flour on the bodyweight of first egg-laying, the age of first egg-laying,
andghe first egg weight of laying quail. The material used in this study was 100
laying quails aged 20 days. The initial body weight of laying quail ranged from
52.938.26 g/head. Laying quails was randomly divided by a Complete
Rangpmized Design (RAD) with four treatments and five replays. Each treatment
congisted of 5 quails. The treatment given was PO (0% maggot flour as control),
P1 (.50% maggot flour and 98.5% commercial feed), P2 (2% maggot flour and
98% commercial feed), P3 (2.50% maggot flour and 97.5% commercial feed).
The parameters measured were the first bodyweight of egg-laying (g/head), the
age of first egg-laying (days), and the weight of the first egg (g/egg). The results
showed that the administration of maggot flour up to 2.50% in commercial rations
had no significance effect (P>0.05) on the bodyweight of first egg-laying, the age
of first egg-laying, and the first e gg weight of laying quail. This study concludes
that the administration of maggot flour to a level of 2.50% couldn’t improve the
bodyweight of first egg-laying, the age of first egg-laying, and first egg weight of
laying quail.

Keywords: Quail, maggot flour, bodyweight of first egg-laying, age of first egg-
D laying, first egg weight
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z © I.  PENDAHULUAN

> B

5 o

gl.l.XLatar Balakang

9 o

§ - Kebutuhan masyarakat pada bahan pangan sumber protein telah mengalami
épenﬂ-\gkatan seiring dengan pertambahan jumlah penduduk, terutama kebutuhan
c B _ : o .

3 akan:protein hewani seperti daging, telur dan susu dengan berbagai produk
o

«zolah’énnya. Salah satu hasil ternak yang memiliki protein tinggi yaitu telur yang
éberaﬁal dari puyuh (Coturnix coturnix Japonica). Puyuh merupakan salah satu
«Q

jenig’ unggas Yyang sedang dikembangkan dan ditingkatkan produksinya.
Keuﬁggulan dari puyuh adalah mudah dipelihara, tahan terhadap penyakit dan
jum?gh telur yang dihasilkan tinggi, yaitu mencapai 250-300 butir/tahun (EI-
Katéha et al., 2015).

Kesuksesan dalam membudidayakan puyuh dipengaruhi oleh tiga faktor,
yaitu penyediaan bibit unggul, pakan, dan manajemen pemeliharaan. Pakan
merupakan salah satu faktor yang harus diperhatikan dalam usaha peternakan,
mengingat tingginya biaya pakan yang berkisar antara 60-70% (Anggitasari,
2016). Upaya untuk menekan biaya tersebut adalah melalui penggunaan bahan
pakan lokal yang murah, mudah diperoleh, tersedia setiap saat, dan tidak bersaing
dengan kebutuhan manusia, serta mempunyai kualitas nutrien yang dapat
mergénuhi kebutuhan ternak (Lubis, 2020; Kantra, 2016). Biasanya untuk
mer%enuhi kebutuhan protein pada unggas, peternak mengandalkan pakan seperti
tepng ikan, tepung udang, dan Meat Bone Mill (MBM). Namun bahan pakan
tersé)ut harganya mahal, sehingga diperlukan bahan pakan sumber protein
alteﬁgm‘atif untuk unggas (Zainudin dan Syahrudin, 2012). Bahan pakan alternatif
sumper protein hewani yang dapat dimanfaatkan unggas adalah maggot BSF
(Heanetia illucens).

i Maggot BSF adalah salah satu insekta yang mulai dipelajari karakteristik
danCZkandungan nutriennya. Protein insekta lebih ekonomis, bersifat ramah
lingkungan dan memiliki peran penting secara alamiah. Selain itu, BSF bukan
merz;pakan lalat penyebab penyakit dan tidak beracun sehingga sangat baik
dibe@ikan ke dalam pakan ternak (Van Huis, 2013). Maggot BSF mengandung
protgn kasar 41-42%, lemak kasar 31-35%, abu 14-15%, kalsium 4,80-5,10%,
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dan (8,60-0,63% fosfor (Fauzi dan Sari, 2018). Maggot BSF yang sudah diolah
Qmer1jadi tepung memiliki kandungan 46,6% protein kasar, 4,32% serat kasar,
323,%’0 lemak kasar, 2,39% kalsium, 1,03% fosfor, dan 3457 Kkal/kg ME
5 (Widgjastuti dkk., 2014).

8Berdasarkan hasil penelitian Cullere et al. (2019), tepung maggot BSF dapat

di9 yeH

n 16unp

=
3 dijacli_kan bahan pakan alternatif menggantikan 15% bungkil kedelai dalam pakan

uep

<9puy® petelur. Hasil penelitian Syifa (2013), menunjukkan bahwa penggunaan

un

atepung maggot BSF sampai 10% memberikan perbedaan yang nyata terhadap
«Q

ue

kualitas telur. Berdasarkan informasi tersebut maka penulis telah melakukan

pené’litian dengan judul “Pengaruh Substitusi Pakan Komersial dengan
Q

Tepgng Maggot BSF (Hermetia illucens) terhadap Bobot Badan Pertama

Bergélur, Umur Pertama Bertelur, dan Bobot Telur Pertama Puyuh Petelur.”

1.2. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh subtitusi tepung maggot
BSF sampai dengan level 2,50% terhadap bobot badan umur pertama bertelur,

umur pertama bertelur, dan bobot telur pertama puyuh.

1.3. Manfaat Penelitian
YHarapan dari hasil penelitian ini adalah tepung maggot BSF dapat dijadikan
V)
sebagai bahan pakan alternatif yang mengandung nutrisi tinggi dan mudah
@
dikegabangkan.
B8

Jod @

(o}

1.4.§Hipotesis

<Substitusi Ransum Komersial dengan tepung maggot BSF hingga level
2,50?@ dapat menstabilkan bobot badan pertama bertelur, mempercepat umur
per@hna bertelur, dan meningkatkan bobot telur pertama puyuh.
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Il.  TINJAUAN PUSTAKA

= ©

> B

5 o

§2.1.~Ransum

= O

§ o° o Ransum atau pakan merupakan gabungan dari beberapa bahan yang disusun
=

a sedé\hlklan rupa dengan formulasi tertentu untuk memenuhi kebutuhan ternak
c

3 selama satu hari, dan tidak mengganggu kesehatan ternak yang mengonsumsinya
% (HeLHna dkk., 2015). Pakan yang diberikan pada ternak harus disesuaikan dengan
§um@ dan kebutuhan ternak karena memiliki peranan penting untuk menjamin
‘gkelagbsungan hidup dan produksi telurnya (Fransela dkk., 2017). Suroso dKk.
(zoi’é) menyatakan bahwa kandungan protein dan energi sangat berpengaruh
terhggiap jumlah konsumsi pakan puyuh petelur. Kebutuhan nutrien puyuh dapat
dilifat pada Tabel 2.1.
Tabel 2.1. Kebutuhan Nutrien Puyuh Petelur

Fase Pemeliharaan

No Kandungan Nutrien

Starter Grower Petelur
1. Kadar air (maks) % 14 14 14
2. Protein kasar (min) % 20 20 2022
3. Lemak kasar (maks) % 7 A 7
4. Serat kasar (maksimum) 6,50 ¥ 7
5. Abu (%) 8 8 14
6. Kalsium (Ca, %) 0,90-1,20  0,90-1,20 2,50-3,50
7. Phosfor Total (P, %) 0,60-1 0,60-1 0,60-1
8. @ Phosfor tersedia (P, %) 0,40 0,40 0,40
9. m Energi Metabolis/ME 2800 2800 2800
10’D Aplatoksin maksimum (pbb) 40 40 40
11<n Lisin minimum (%) 1,10 0,80 0,90
12‘” Metionin minimum (%) 0,40 0,35 0,40
13- Metionin dan sistin minimum(%) 0,60 0,50 0,60

Sumber: SNI (2006); Lokapirnasari (2017)
-

2.2.5 Burung Puyuh (Coturnix japonica)

,”:’;Puyuh (Coturnix japonica) merupakan unggas yang memiliki siklus hidup
penEe;k, modal pemeliharaan puyuh yang relatif kecil bila dibandingkan dengan
pen@iharaan komoditi unggas lainnya, dan tidak memerlukan lahan yang luas
(Deﬁz./i dkk., 2016). Burung puyuh merupakan salah satu komoditi unggas dari
gengs Cortunix japonica yang dapat dimanfaatkan sebagai penghasil telur dan

dagﬁg (Fransela dkk., 2017). Puyuh terdiri dari beberapa jenis, salah satunnya
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adaléy puyuh jenis Coturnix coturnix japonica, jenis puyuh ini yang paling
banyak diternakkan di Indonesia (Widyarti, 2019).

QO

~Puyuh mulai dikenal dan dibudidayakan di Indonesia sejak akhir tahun

(@]
"1978; hingga saat ini, kandang-kandang puyuh mulai bermunculan dan dijadikan

n 16unpuin@ eydio yey

sebé’ggai bidang usaha aneka ternak unggas (Wijayanto et al., 2020). Puyuh adalah
3 spestes atau sub spesies dari genus coturnix yang terbesar diseluruh daratan,

uep

@ kec@li Amerika. Pada tahun 1870, puyuh Jepang yang disebut Japanese quail

un

a (Cotgrnix-cotirnix japonica) mulai masuk Amerika (Sanes et al., 2019). Awalnya

Bue

puy@’l kurang mendapat perhatian dari peternak karena tubuh dan telurnya kecil,
sedé’égkan cara hidupnya yang liar menimbulkan kesan bahwa sulit diternakkan.
Ken?gmpuan tumbuh dan berkembang biak puyuh sangat cepat yaitu dalam waktu
41 F;éri, puyuh mampu berproduksi dan dalam satu tahun dapat menghasilkan
tiga-empat keturunan (Sanes et al., 2019).

Puyuh merupakan unggas yang memiliki siklus hidup yang relatif pendek
dengan laju metabolisme tinggi dan pertumbuhan serta perkembangannya yang
sangat cepat (Radhitya, 2015). Burung puyuh merupakan salah satu komoditi
unggas dari genus Cortunix yang dapat dimanfaatkan sebagai penghasil telur dan
daging (Setyawan dkk., 2012).

Menurut Mandiwana-Neudani et al. (2019), burung puyuh memiliki
taksghomi yaitu Kingdom: Animalia; Phylum: Chordata; Sub Phylum: Vertebrata;
KeI:’é: Aves; Ordo: Galliformes; Famili: Phasianidae; Genus: Cortunix; Spesies:
Corgnix Japonica. Puyuh mempunyai kelebihan, yaitu pertumbuhan cepat, umur

bertaur singkat, dan produksi telur yang relatif tinggi (El-Katcha et al., 2015).

(=
=

2.3.§'Maggot BSF (Black Soldier Fly)

.i.Larva atau maggot BSF adalah organisme yang berasal dari telur lalat black
soId@r dan salah satu organisme pembusuk karena menggunakan bahan organik
untu:g;Z tumbuh kembangnya (Suciati dan Farug, 2017). Maggot atau belatung
mergpakan larva yang berasal dari lalat Black Soldier Fly (Hermetia illucens)
berrgetamorfosis menjadi maggot BSF yang kemudian menjadi BSF muda. Proses
meté_iporfosis oleh larva lalat tersebut tidak terlalu lama, hanya membutuhkan
wak% kurang lebih 14 hari atau dua minggu (Fatmasari, 2017). Menurut Faridah
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dan @gahyono (2019), sebelum menjadi lalat dewasa, maggot BSF mengalami

]

Q

~Mmetamorfosa sempurna, yaitu dari telur, larva, prepupa, pupa, dan BSF (Fahmi,
R

§2018).

= (@]

§ - Menurut Fauzi dan Sari (2018), klasifikasi BSF adalah sebagai berikut
éKinQﬁom: Animalia, Phylum: Arthropoda, Kelas: Insecta, Ordo: Diptera, Famili:
2 M

§Straﬁomyldae, Sub famili: Hermetiinae, Genus: Hermetia, dan Spesies: Hermetia
Q

=

tx,:lllu@éns. Fauzi dan Sari (2018) menyimpulkan lamanya siklus hidup BSF

un

a didasarkan pada media pakan dan kondisi tempat tinggalnya.

Bue

(C”Van Huis (2013) mengatakan bahwa membudidayakan H. illucens telah
diuskikan sejak 1990-an sebagai cara yang efisien untuk membuang limbah
orga?@ik dengan mengubahnya menjadi biomassa yang kaya protein dan lemak.
Bioééssa tersebut cocok untuk berbagai keperluan, termasuk pemberian pakan
untuk semua spesies ternak, biodiesel, dan produksi kitin (Diener et al., 2011; van
Huis et al., 2013). Menurut Bosch et al. (2014), kandungan protein larva BSF
cukup tinggi, yaitu 40-50% dengan kandungan lemak berkisar 29-32%. Menurut
Arango Gutierrez et al. (2004), Newton et al. (1977), and St-Hilaire et al.
(2007a,b) melaporkan bahwa komposisi kimia maggot BSF PK 42,1%, SK 7%,
LK 26%, abu 20,6%, dan ME 22,1 (MJ/kg DM).

2.4.LBobot Badan Pertama Puyuh Bertelur
: Menurut Qurniawan (2016), faktor yang berpengaruh pada pertambahan
bobot badan yaitu perbedaan jenis kelamin, konsumsi pakan, lingkungan, bibit
dan kualitas pakan. Pertambahan bobot badan sangat berkaitan dengan pakan,
dalam hal kuantitas yang berhubungan dengan konsumsi pakan, apabila konsumsi
pakan terganggu maka akan mengganggu pertumbuhan (Uzer dkk., 2013).
Menurut Fajri (2012), kecepatan pertumbuhan akan terhambat oleh
beberapa faktor, antara lain lingkungan, kepadatan kandang, penyakit, temperatur,
pakan, dan tatalaksana pemeliharaan yang kurang baik. Laju pertumbuhan pada
burung puyuh paling cepat terjadi pada umur 1 hari hingga 4 minggu.
Pertambahan BB akan menurun setelah 4 minggu hingga umur 6 minggu, dan
pada umur 6 minggu ke atas pertumbuhannya relatif kecil. Kecepatan

pertumbuhan puyuh dipengaruhi oleh banyak faktor antara lain umur, jenis
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kelamin, spesies, jumlah ransum yang dikonsumsi, energi metabolisme, protein,
'dan suhu lingkungan. Pertumbuhan yang terlalu cepat dapat memengaruhi bobot
badan awal bertelur, yang juga dapat memengaruhi umur pertama bertelur (Hynd,
2019).

2.5.=Umur Pertama Puyuh Bertelur
ZPakan dengan kualitas yang baik akan memengaruhi produktivitas burung
puygh termasuk juga umur pertama Kali bertelur (Hynd, 2019). Umur pertama
bertgPur pada puyuh betina yaitu 39-41 hari (Berliana dkk., 2018). Menurut Hasil
pené’litian Masroh et al. (2014), umur pertama bertelur pada puyuh yang diberi
rans;;{n komersial adalah 47 hari. Lambatnya umur bertelur pertama dapat
dipéégaruhi oleh genetik puyuh yang dipelihara (Zainudin dan Syahruddin (2012).
Menurut Woodard et al. (1973), burung puyuh mulai bertelur pertama pada
umur lima minggu. Menurut Nugroho dan Mayun (1986), Trollope (1992), dan
Mufti (1997), puyuh mulai bertelur pada umur enam minggu. Menurut hasil
penelitian Hakim (1983) dan Hasan et al. (2003), umur pertama kali bertelur pada
puyuh rata-rata adalah tujuh minggu. Menurut Nugroho dan Mayun (1986), faktor
cahaya atau lama penyinaran akan merangsang pertumbuhan dan akan
mempercepat mulai bertelur. Supaya puyuh cepat mencapai dewasa kelamin,
dapaf diberi cahaya atau penyinaran selama 20 jam setiap hari. Selain faktor
cah%/a atau penyinaran, tingkat protein dalam pakan juga memengaruhi awal
bertg-ur. Organ reproduksi tumbuh lebih cepat jika diberikan pakan yang

menz;andung protein sebesar 20% (Hynd, 2019).

(=
=

2.6.E'Bobot Telur Pertama

'“:’F.Standar berat telur puyuh pertama berkisar antara 9,30-9,78 g/butir
(Siﬁémbing et al., 2006). Pada burung puyuh yang berumur 8-9 minggu yang
dibetE pakan dengan kandungan protein 22% bobot telurnya 9,20 g/butir. Pada
umuz 20-21 dan 31-32 minggu pemberian pakan dengan kandungan protein 22%
ber%telurnya 10,1 g/butir dan 11 g/butir (Eishu, 2005). Bobot telur puyuh
pert%na dapat dipengaruhi oleh protein pakan dengan asam-asam amino di

L oY
dalaganya. Asam amino pakan dimaksud yaitu metionin dan lisin dalam ransum
<]

nery wis



NVIE VISNS NIN

‘nery eysns NiN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjas neje ueibeqges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw bBuele|q 'z

‘nery eysng NiN Jefem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad 'q

"yejesew njens uenelun neje iUy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uediynbuad ‘e

:Jaquins ueyjngakusw uep ueywnjuesusw edue) jul sin) eAJey yninjes neje ueibeqes diynbusw Buele|iq |

Ijuga©memengaruhi bobot atau ukuran telur (Keshavarz, 2003). Lisin dalam

ye

oransum di samping dapat menjaga ukuran berat telur namun memiliki batas
peng@unaannya (Figueiredo et al., 2012).

%Bobot telur burung puyuh berkisar antara 8-12 g/butir, dengan bobot badan
uyé;n dewasa antara 120-150 g/ekor, dan puyuh mampu menghasilkan telur
eba?ﬁ;yak 200-300 butir/ekor/tahun (Setyawan et al., 2012). Menurut Setyawan

(23]

o

kk§2013), puncak produksi terjadi pada umur 5 bulan dengan persentase telur
96%; Bobot badan burung puyuh pada periode awal bertelur umur 6-7 minggu

Buepun-6uepun 1Bunpuijq e)d

ber@’a pada kisaran 130-140 g/ekor. Hal ini dipengaruhi oleh bobot badan awal
ternak, konsumsi dan konversi ransum, serta kualitas ransum yang digunakan
(An;yari etal., 2012).

E.Variasi berat telur puyuh pertama biasanya seragam, hanya pada telur yang
mempunyai double yolk dan telur abnormal lainnya memiliki berat tidak seragam.
Ada beberapa faktor yang menyebabkan variasi berat telur puyuh pertama antara
lain pola alami produksi telur, akibat ransum dan menajemen, serta faktor lain
yang berhubungan dengan genetik (North dan Bell, 1990). Pola alami produksi
telur unggas yaitu telur yang dihasilkan ketika awal mulai bertelur berukuran kecil
dan semakin besar sampai bobot telur stabil sesuai dengan umur ternak (Romanoff
dan Romanoff, 1963).
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© I1l. METODE PENELITIAN

a5
3.1.2 Tempat dan Waktu

© Pemeliharaan puyuh telah dilakukan di UIN Agricultural Reaseach and
©
Devglopment Station (UARDS) Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini telah dilakukan selama 2

bular dimulai bulan Mei-Juli 2021.
(=

Buepun-Buepun 1Bunpulq eydin yeH

3.2.iAIat dan Bahan

& Peralatan yang digunakan dalam penelitian yaitu kandang (cage) ternak
puya?;], tempat pakan, tempat air minum, lampu pijar, timbangan digital, sapu,
sikagj'wadah plastik, kalkulator, alat tulis dan termometer. Bahan akan digunakan
dalam penelitian ini adalah puyuh umur 20 hari sebanyak 100 ekor. Ransum yang
digunakan terdiri dari pakan komersial khusus puyuh dan tepung maggot BSF
dengan level yang berbeda.

Kandungan nutrien pakan komersial masing-masing priode dan tepung

maggot BSF dapat dilihat pada Tabel 3.1. Sedangkan perhitungan komposisi dan
kandungan nutrien ransum penelitian tertera pada Tabel 3.2.

Tabel 3.1. Kandungan Nutrien Pakan Komersial dan Tepung Maggot BSF

Nutrien Pakan Grower Layer Tepung Maggot BSF
MIE (KKal/kg) 2700 2800 3328
= PK% 20 22 46,4
— SK% 5 4,50 1,29
5 LK% 4,50 3,65 33
5 Ca% 3,65 3,65 0,39
A Abu% 15 15 -
S P% 0,60 0,60 3,50

Sumper:

1. PA. Charoen Pokphan Indonesia, Medan

2. Hasil Analisis Laboratorium Minat Nutrisi dan Makanan Ternak Universitas
BFawijaya (2021)

3. I-gsil Analisis Laboratorium Universitas Padjajaran Bandung (2015)
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Tab% 3.2 . Penghitungan Komposisi dan Kandungan Nutrien Ransum Penelitian

Perlakuan
gahan Pakan Grower To T T2 T3
Raasum komersial (%) 100 98,5 98 97,5
Tepung maggot BSF (%) 0 1,50 2 2,50
Jumslah (%) 100 100 100 100
PKH%) 20 20,2 20,3 20,4
ME{(KKal/kg) 2700 2709 2713 2718
~ Perlakuan
EBahan Pakan Layer T0 T T T3
Ragsum komersial (%) 100 98,5 98 97,5
Tegmng maggot BSF (%) 0 1,50 2 2,50
Jumlah (%) 100 100 100 100
PKa(%) 22 22,2 22,3 22,4
MEg(Kkal/kg) 2800 2808 2811 2813

O]

3.3.C Metode Penelitian

Penelitan ini telah dirancang menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Masing-masing ulangan terdiri atas 5
ekor puyuh. Perlakuan penambahan tepung maggot BSF pada pakan puyuh
petelur adalah sebagai berikut:
P1 = 100% Ransum komersial (kontrol)
P2 =98,5% RK + 1,50% tepung maggot BSF
P3 =98% RK + 2% tepung maggot BSF
P4 =97,5% RK + 2,50% tepung maggot BSF

Prosedur Penelitian

W w
s b

JATUFPITW R[S 3)e)g

Persiapan Kandang

Kandang yang akan digunakan adalah kandang kelompok yang berjumlah
20 @it dengan ukuran masing-masing unit kandang sekitar panjang 40 cm, lebar
25 %n, dan tinggi 30 cm, masing-masing unit berisi 5 ekor puyuh petelur dan
mer@gunakan tempat penampungan. Sebelum digunakan, kandang dibersihkan
terld::ih dahulu dengan cara sanitasi kandang yaitu dicuci dengan air bersih dan
dideg,!nfektan. Setelah kandang kering, dilakukan pengapuran kandang dengan
tujuEn untuk membasmi mikroba yang menempel pada kandang. Pemanasan dan
pené:éangan kandang menggunakan lampu pijar dengan daya 60 watt yang
dite%_patkan pada setiap petak kandang. Penentuan letak puyuh petelur pada

nery w
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%

kan%%ng dilakukan secara acak dan untuk memudahkan pencatatan masing-
masmg petak kandang diberi kode sesuai dengan perlakuan yang diberikan. Lalu

uyah dimasukkan ke dalam kandang. Pembersihan kandang dilakukan 2 hari

|2 ]

ete@h puyuh dimasukkan ke dalam kandang.
4. 2’ Penempatan Perlakuan pada Petakan Kandang Penelitian

—Semua puyuh petelur ditempatkan di kandang kelompok yang berukuran 40
2 X 2?)( 30 cm untuk fase grower (20 hari), setiap perlakuan sesuai dengan ulangan

pene';_ﬁtlan, kandang dilengkapi dengan lampu pijar, tempat pakan, dan tempat air

Buepun-6uepun 1Bunpuijiqg e3dio yeH
w

minan. Setiap masing-masing ulangan diisi dengan 5 ekor puyuh yang terdiri dari
20 ghit kelompok kandang. Setiap kandang dipersiapkan dengan tempat pakan,
temggt minum, dan tempat penampung feses.

E.Persiapan penelitian dengan cara menyiapkan semua alat-alat yang
digunakan seperti kandang kelompok, lampu pijar, tempat pakan, tempat air
minum, ember, sekop, label perlakuan, penomoran cage pada kandang dan
timbangan.
3.4.3.Pembuatan Tepung Maggot BSF

Proses penepungan maggot BSF dapat dilakukan dengan cara sebagai
berikut : maggot BSF segar dipuasakan satu hari, tujuannya untuk menghilangkan
kotorannya. Larva BSF segar dibersihkan terlebih dahulu dari kotoran sisa-sisa
pakdfi. Selanjutnya, maggot BSF yang sudah bersih, ditimbang sesuai dengan
yangr diharapkan. Larva BSF yang sudah ditimbang dimasukkan ke dalam wadah
besa:;untuk disangrai dengan suhu 65°C selama 30-45 menit hingga maggot BSF
keriEg. Setelah maggot BSF kering, selanjutnya didinginkan atau diangin-
angifgkan. Maggot BSF kering digiling menggunakan grinder dengan ukuran
ayakan sekitar 0,50 mm. Setelah itu, tepung maggot BSF dicampur dengan tepung
jag@g agar tepung maggot BSF tidak lengket, selanjutnya siap digunakan.

P
3.5.$Peubah yang diamati

15 Bobot Badan Pertama Bertelur

E,;Bobot Badan Pertama Bertelur atau BBPB (g/ekor) merupakan BB puyuh
yang.ditimbang pada saat pertama puyuh bertelur. Hasil penimbangan dicatat dan
dita;ulasi berdasarkan unit kandang penelitian.

10
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2©Umur Pertama Bertelur

=
; gUmur pertama bertelur didapatkan dengan mencatat pada umur (hari)
gc‘,kebéi’apa puyuh bertelur pada setiap unit kandang penelitian. Data yang didapat
9 o
gdicaa;a't dan ditabulasi berdasarkan unit kadang penelitian
é_ ?’3 Bobot Telur Pertama
g EBobot telur pertama (g/butir) merupakan hasil penimbangan telur pertama
iyan&é diperoleh dari masing-masing puyuh yang diberi perlakuan. Hasil
f-,-pen@bangan dicatat dan ditabulasi berdasarkan unit kandang penelitian.
&
L
3.6.~Analisis Data
Q

—pData yang diperoleh dianalisa dengan sidik ragam Rancangan Acak
Len@kap (RAL) yang terdiri dari empat perlakuaan dan lima ulangan dengan
model matematis menurut Argyrous (2011) sebagai berikut:

Yij=p+aj + &

Keterangan :

Yij : Nilai pengamatan dari hasil perlakuan ke-i, ulangan ke-j
M : Nilai tengah umum (population mean)
a : Pengaruh taraf perlakuan ke-i
Eij : Pengaruh galat perlakuan ke-i, ulangan ke-j

@Dj : Jumlah Perlakuan 1, 2, 3 dan 4

::j : Jumlah ulangan 1, 2, 3,4 dan 5

=

o]

= Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis sidik ragam seperti
padé:;‘l'abel 3.3.
Tabel 3.3. Analisis Sidik Ragam

o1

Spimber Derajat Jumlah  Kuadrat F Hitung R Tabel
KeFigaman Bebas Kuadrat  Tengah 5% 1%
Pedfakuan t-1 JKP KTP  KTP/KTG

Galgt t(r-1) JKG KTG

Total tr-1 JKT
Ketgangan:

wnt : Perlakuan

r : ulangan

11
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I/:\.D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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10. Bobot puyuh

8. Bobot telur pertama
12. Lay out kndang perlakuan

9. Penimbangan puyuh

7. Penimbangan telur pertama
11. Produksi telur

N niversity of Sultan Syarif Kasim Riau
ﬂ\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_:;l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mr \.ﬂ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/:\.D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU



